Ever notice how scalping adalah salah satu strategi trading yang menuntut kecepatan dan ketelitian tinggi dalam
pengambilan keputusan. Namun, karena sifatnya yang serba cepat, scalping seringkali membuat trader tergoda
untuk masuk pasar secara impulsif tanpa aturan yang jelas. Akibatnya, disiplin trading menjadi goyah dan kerugian

bisa menumpuk.

Dalam blog post kali ini, saya akan membahas cara bikin checklist entry scalping yang efektif agar Anda tidak
terjebak dalam keputusan impulsif. Saya juga akan menjelaskan definisi scalping, perbandingan dengan strategi
lain seperti day trading dan swing trading, pentingnya memperhatikan likuiditas, duniafintech.com spread, dan

volatilitas, serta analisis teknikal dasar berupa price action, support-resistance (S-R), volume, dan momentum.

1. Definisi Scalping dan Durasi Transaksi

Scalping adalah teknik trading dengan membuka posisi dalam jangka waktu sangat singkat, biasanya hanya
beberapa detik hingga beberapa menit. Tujuan utama scalping adalah mendapatkan keuntungan kecil dari

pergerakan harga minor namun sering terjadi.

Durasi transaksi scalping biasanya kurang dari 5 menit, bahkan ada yang hanya hitungan detik saja. Perbedaan ini
membuat scalper harus sangat cepat dalam mengambil keputusan dan punya rencana yang matang sebelum

melakukan entry.

Perbedaan Scalping vs Day Trading vs Swing Trading

Strategi Durasi Transaksi Target Profit per Trade Frekuensi Entry Scalping Beberapa detik sampai 5 menit Kecil
(beberapa pips atau poin) Tinggi (berulang-ulang dalam sehari) Day Trading Beberapa menit sampai beberapa jam
(biasanya dalam hari yang sama) Moderate (puluhan pips atau poin) Sedang Swing Trading Beberapa hari sampai

beberapa minggu Lebih besar (ratusan pips atau poin) Lebih sedikit

Mengerti perbedaan ini penting agar Anda tidak memaksakan mindset trading lain ke dalam strategi scalping,

yang bisa berakibat pada kesalahan entry dan exit yang tidak terencana.

2. Pentingnya Likuiditas, Spread, dan Volatilitas
Saat scalping, tiga komponen utama yang perlu Anda perhatikan adalah:

¢ Likuiditas: Pasar yang likuid memiliki banyak pembeli dan penjual yang aktif sehingga order Anda bisa
tereksekusi dengan cepat tanpa slippage yang besar.

* Spread: Spread yang rendah sangat penting di scalping karena target profit tiap entry sangat kecil. Spread
tinggi dapat menyulitkan profit bahkan sejak posisi dibuka.

¢ Volatilitas: Pergerakan harga yang cukup atraktif dibutuhkan untuk menghasilkan pergerakan kecil yang bisa
di-scalp. Namun volatilitas harus proporsional agar tidak membawa risiko lonjakan harga besar yang

merugikan.

Jadi, pilih instrumen trading yang memiliki likuiditas tinggi, spread rendah, dan volatilitas cukup untuk scalping.
Contohnya pasangan mata uang utama di forex seperti EUR/USD, saham dengan volume tinggi, atau indeks

populer.

3. Membangun Checklist Entry Scalping


https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/

Checklist entry adalah alat disiplin yang berisi aturan-aturan entry dan exit yang sudah Anda tentukan
berdasarkan analisis dan pengalaman. Saya selalu menekankan: sebelum klik buy atau sell, tulislah aturan entry

dan exit Anda dulu, lalu ikuti aturan itu. Ini untuk melawan godaan impulsif yang datang tiba-tiba.

Berikut adalah contoh isi checklist entry scalping yang sistematis dan masuk akal untuk orang sibuk yang ingin
punya rencana trading jelas:

1. Pastikan Kondisi Pasar Mendukung

© Instrumen yang dipilih memiliki spread rendah dan likuiditas tinggi saat trading.
© Volatilitas cukup untuk mendapatkan minimal 3-5 pips poin keuntungan.

© Hindari scalping saat rilis berita utama yang dapat menyebabkan lonjakan harga tiba-tiba.

2. Cek Timeframe Chart

© Gunakan chart timeframe 1 menit sampai 5 menit untuk pengamatan harga.

o Tambahkan timeframe 15 menit untuk konteks tren yang lebih besar.



3. Identifikasi Level Support dan Resistance (S-R)

© Pastikan harga berada di dekat level S-R yang sudah diverifikasi.

o Masuk hanya jika harga menunjukkan potensi rejection atau break valid di level S-R.
4. Perhatikan Price Action

© (Cari pola candlestick yang mengindikasikan pembalikan atau kelanjutan trend (pin bar, engulfing, doji).

© Gunakan juga formasi minor seperti higher high, higher low, jika sedang tren naik.
5. Konfirmasi dengan Volume dan Momentum

© Volume naik saat harga menembus level penting bisa mengonfirmasi kekuatan breakout.

© Momentum indikator sederhana (mis. RSl atau MACD) bisa membantu konfirmasi arah gerakan.
6. Tulis Entry dan Exit Plan dengan Tepat

o Tentukan titik masuk yang tepat berdasar konfluensi sinyal-sinyal teknikal di atas.
o Tetapkan stop loss ketat, biasanya di bawah atau atas S-R terdekat.

o Target profit ketat, disarankan minimal 1:1 risk reward ratio (misal risiko 3 pips, target 3 pips).
7. Kembali Review Jurnal Trading Anda

o Cek apakah kondisi entry kali ini mirip dengan setup valid yang sudah Anda catat pernah profit.

© Hindari membuka posisi kalo setup tidak memberikan probabilitas menang yang seimbang.

Dengan mengikuti checklist ini, Anda membangun aturan entry yang terukur dan mudah dipahami, sekaligus

menghindar dari trade impulsif karena sudah punya rencana trading jelas.

4. Manfaat Akun Demo dan Jurnal Trading dalam Scalping

Akun Demo: Arena Latihan yang Aman

Akun demo adalah alat penting untuk melatih checklist entry scalping Anda tanpa risiko kehilangan modal. Saya
selalu sarankan pemula dan bahkan trader berpengalaman untuk rutin menguji strategi dan checklist entry

mereka di akun demo sebelum real trading.
* Anda bisa berlatih eksekusi cepat, memahami spread dan slippage, serta belajar membaca price action dengan
nyaman.

® Perbaiki dan sesuaikan checklist entry berulang-ulang hingga menemukan formula yang pas.

Jurnal Trading: Catat Semua Aktivitas untuk Belajar

Jurnal trading adalah wadah untuk mencatat semua kegiatan trading anda: waktu entry dan exit, alasan buka

posisi, hasil, dan evaluasinya. Ini jauh lebih berharga dibanding sekedar mengandalkan feeling.

* Tulis aturan entry yang Anda ikuti sebelum buka posisi, termasuk stop loss dan target profit.
e (Catat kondisi pasar dan indikator apa saja yang mendukung keputusan Anda.
® Review setiap minggu dan cari pola dimana Anda paling sering sukses atau gagal.

® Jangan pernah pindah stop loss kecuali checklist entry Anda memperbolehkannya (apalagi kalau asal mindah

stop loss itu kebiasaan buruk).



Dengan jurnal trading, Anda membangun disiplin trading secara objektif dan bisa memperbaiki kesalahan sebelum

jadi kebiasaan buruk.

5. Kunci Disiplin Trading dan Rencana Trading

Checklist entry scalping hanyalah alat bantu untuk membuat rencana trading yang jelas. Tetapi apapun checklist

anda kalau tidak diikuti dengan disiplin trading, maka hasilnya tetap buruk. Oleh karena itu:
¢ Disiplin trading berarti mematuhi aturan entry dan exit sesuai checklist tanpa memaksakan posisi karena
mood atau feeling.
* Rencana trading harus sudah ditulis dan dipahami sebelum buka posisi — termasuk kapan tidak trading.

® Jangan menyalahkan market kalau Anda sering keluar dari checklist atau memindah stop loss sesuka hati.

Bila Anda disiplin dalam mengikuti checklist entry ini, Anda melatih otak untuk tidak impulsif. Keputusan trading

menjadi lebih objektif dan membatasi kerugian saat posisi salah.

Penutup

Scalping memang menantang dan bikin deg-degan, apalagi kalau dilakukan tanpa aturan pasti. Tapi dengan
checklist entry scalping yang disusun berdasarkan pemahaman likuiditas, spread, volatilitas, dan analisis teknikal
(price action, support-resistance, volume, momentum), Anda bisa mencegah keputusan trading impulsif dan

meningkatkan konsistensi profit.

Ingat selalu untuk gunakan akun demo untuk berlatih checklist Anda dan catat semua transaksi di jurnal
trading. Kunci sukses scalping bukan pada sistem rumit, tapi pada disiplin trading dan rencana trading yang

siap pakai.

Selamat mencoba dan semoga trading Anda semakin terarah dan minim impulsif!



